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BAB Il PELAKSANAAN PEKERJAAN

Pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan pada kerja praktek ini merupakan bagian
dari Pengukuran Detail Desain Penyempurnaan Jaringan Reklamasi Rawa Untuk
Peningkatan Potensi Pendayagunaan Lahan Rawa Jitu Ada pun tahapan
pelaksanaan dalam pekerjaan pengukuran saluran irigasi ini :

A. Persiapan

B. Pengumpulan data

C. pengolahan data

D. Penggambaran

Pelaksanaan persiapan pengukuran topografi lapangan dilakukan dengan tahapan
pengarahan yang dimaksudkan disini adalah penentuan persiapan kerja yang akan

dilaksanakan selama pekerjaan lapangan seperti bagan alir sebagai berikut:
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PERSIAPAN

Pengolahan data Pengumpulan data
lapangan

PENGGAMBARAN
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A. Persiapan
Tahap ini merupakan awal dari pelaksanaan pengukuran, dengan adanya kegiatan
ini, maka akan menunjang kelancaran untuk kegiatan pengukuran selanjutnya.
Pada tahap persiapan ini terbagi atas 3 bagian yaitu :

1. Persiapan administrasi.

2. Persiapan teknis

3. Persiapan pengukuran

1. Persiapan Administrasi

Persiapan administrasi ini merupakan kegiatan untuk kepengurusan administrasi
proyek yang berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan ini.
diantaranya surat :

a. Surat izin permohonan Kkerja praktek yang disetujui olenh PT. DEKA
PENTRA

b. Surat izin mahasiswa untuk kerja praktek dari Fakultas Teknik,

Universitas Lampung

2. Persiapan Teknis

Hal-hal yang perlu diperhatikan pada persiapan pengukuran adalah:

e Orentasi lapangan
Sebelum memulai pengukuran perlu diadakannya persiapan dan perencanaan
yang akan membantu dalam kegiatan pengukuran selanjutnya, untuk
menentukan dan merencanakan kegiatan pengukuran perlu adanya peninjauan
lokasi areal yang akan diukur, maka akan diketahui bahwa dengan melihat
kondisi lapangan atau areal tersebut dapat disimpulkan mengenai bentuk dari

permukaan topografi tersebut. Bentuk topografi tersebut berupa tanah Lumpur
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/ rawa, lereng, lembah atau bukit yang terjal, hutan dengan bentuk permukaan
mendatar atau bergelombang. Untuk itu perlu diantisipasi dalam melakukan
metode yang diambil dengan kondisi di lapangan, dan hal — hal yang

menghalangi dalam pengukuran dapat diatasi.

e Perencanaan Pemasangan Patok Poligon

Dengan mengetahui kondisi lapangan maka langkah selanjutnya mengetahui

tempat dan jumlah titik-titik poligon, titik-titik poligon ini berupa patok dari

semen yang nantinya akan dijadikan sebagai titik-titik referensi yang akan
dipakai sebagai titik ikat dalam pengukuran. Penempatan patok sebagai titik
poligon harus disesuaikan dengan kondisi lapangan.

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan orientasi

lapangan dan pemasangan patok antara lain :

» Dalam pemasangan patok baiknya dilakukan ditempat yang terbuka dan
mempunyai posisi yang tepat, hindari tempat yang ramai, sehingga
mempermudah saat pendirian alat.

» Patok dipasang dengan jarak 50M, kecuali pada daerah tikungan
diperlukan pemasangan patok bantu .

» Dihindari bentuk sudut tajam dalam perencanaan jalur polygon, untuk

memudahkan pengontrolan sudut.

3. Persiapan Pengukuran
Untuk mendapatkan hasil yang baik maka perlu adanya penyediaan alat dan

sumber daya manusia yang berkualitas.
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a. Alatdan Bahan

Alat dan bahan digunakan untuk pengukuran ini adalah :

e Alat ukur Theodolit Nikon NE-20H sebanyak 4 unit
e Alat ukur Waterpass Sokkia sebanyak 4 unit
e GPS Navigasi Merk Garmi sebanyak 2 unit
e Rambu ukur sebanyak 20 buah
e Statip sebanyak 8 buah
e Pita Ukur sebanyak 5 buah

e Perangkat Komputer dan Kalkulator

e Formulir data pengukuran

Peralatan Tulis dan Papan tulis

O

. Tenaga Kerja

Dalam melaksanakan pekerjaan proyek pengukuran saluran irigasi ini, dibutuhkan

orang yang ahli dibidangnya. Tenaga kerja tersebut meliputi :

1. Surveyor
Surveyor adalah orang yang melakukan pengukuran, mengerti tentang

pengukuran mulai dari perencanaan pengukuran dan perhitungan

2. Drafter
Drafter adalah orang yang melakukan pengambaran dengan menggunakan

seperangkat komputer.

3. Labour / helper ( pembantu )

labour adalah orang yang membantu surveyor dalam melaksanakan pengukuran

dilapangan.
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Selain melibatkan orang yang ahli dibidangnya masing — masing, perusahaan juga
melibatkan aparat dan tokoh — tokoh masyarakat setempat untuk sosialisasi
dengan masyarakat sekitar guna kelancaran administrasi proyek dan bertujuan
memberikan pengarahan kepada masyarakat desa bahwa dalam pelaksanaan
pekerjaan ini yang sifatnya membangun produktifitas hasil pertanian yang lebih

baik dan juga menciptakan lapangan kerja.

B. Pengumpulan Data

1. Pengamatan Menggunakan GPS

Pengamatan menggunakan GPS dilakukan untuk mendapatkan Koordinat awal.

GPS digunakan bermerk Garmin, memiliki tipe navigasi dan tingkat akurasinya

berkisar 2 meter sampai 3 meter.

Langkah-langkah pengamatannya adalah sebagai berikut

e Pertama atur GPS yaitu mengatur datum (WGS 84) yang digunakan dan sistem
proyeksinya (UTM).

e Setelah melakukan pengaturan GPS, letakanlah alat di atas titik yang akan

diamante kemudian simpan dan tandai dengan nama yang diinginkan.

2. Pengukuran Kerangka Horizontal

Pengukuran poligon dilakukan dengan metode poligon terbuka bebas. Langkah-
langkah pengukurannya sebagai berikut:
» Mendirikan alat ukur theodolit pada titik P1 dan mengatur syarat-syarat

pengunaannya sehingga sumbu | vertikal tepat pada diatas titik P1.
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» teropong diarahkan ke titik BM1, lalu buat arah horizontal menjadi
(00°007007), kemudian Baca sudut horizontal, sudut vertikal, dan baca benang
atas, benang tengah, benang bawah. Catat pada formulir yang telah
disediakan, jangan lupa ukur ketinggian alatnya.

» Alat diputar kearah titik P2, melakukan pembacaan Bacaan Sudut Horizontal,
Sudut Vertikal dan Bacaan rambu.

» Setelah itu pindahkan alat lalu dirikan ke titik P2 dan diatur syarat-syarat
pengunaannya sehinga sumbu | vertikal tepat berada diatas titik P2, dan untuk
langkah-langkah selanjutnya lakukan seperti prosedur a-c diatas. Seluruh data
pengukuran dicatat dalam formulir ukur lapangan serta sket lapangan yang
lengkap, apabila terjadi kesalahan dalam pengukuran mudah di cek.

U

N—

P2

Gambar 2.6 Skets pengukuran polygon

3. Pengukuran Situasi Detil

Pengukuran dimaksudkan untuk mengetahui letak atau posisi dari suatu objek
dilapangan, seperti gedung, jalan, got dan objek lainnya.

Langkah-langkah pengukuran sebagai berikut :

a. Mendirikan alat ukur Theodolit pada titik P1 dan mengatur syarat-syarat

pengunaanya sehinga sumbu | vertikal tepat diatas titik P1.
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Kemudian teropong diarahkan ke titik kerangka dasar titik BM1, lalu baca
arah horizontal sebagai titik ikat (00°00°00").

Kemudian teropong diarahkan ke target titik detil-detil yang akan diambil,
setiap titik detil baca arah horizontal dan dirikan rambu kemudian baca arah
vertikal, baca benang atas, benang tengah, benang bawah, dan dicatat pada
formulir kertas ukur.

Ketinggian titik detail diukur dengan toleransi maksimum 10 cm.
Memindahkan alat ukur theodolit ke titik poligon selanjutnya dan
melaksanakan lankah-langkah pengukuran a, b, dan c, selanjutnya seluruh

data dicatat pada formulir buku ukur.

BM1

Gambar 2.7 Skets Pengukuran Situasi
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4. Pengukuran Cross Section ( Penampang Melintang )

Pengukuran Cross Section atau disebut juga sebagai pengukuran penampang
melintang yaitu pengukuran penampang vertikal yang dibuat tegak lurus pada
sumbu proyek. Kegunaan dari pengukuran profil melintang untuk pekerjaan

penggalian dan penimbunan tanah.

BT

BT

Db Dc Dd

Gambar 2.8 Profil Melintang

Langkah — langkah Pengukuran Profil Melintang.

a. Mendirikan alat ukur Theodolit pada titik Ul dan mengatur syarat-syarat
pengunaanya sehinga sumbu | vertikal tepat diatas titik U1.

b. Kemudian teropong diarahkan ke titik kerangka dasar titik BM1, lalu baca
arah horizontal sebagai titik ikat (00°00°007).

c. Kemudian putar alat tegak lurus dengan As saluran (sebelah kanan atau Kiri
alat), baca bacaan benang (atas, tengah, bawah), sudut vertical dan sudut

horizontalnya.
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d. Putar alat sampai membelakangi As saluran ( putar 180° dari As saluran )
kemudian baca bacaan benang (atas, tengah, bawah), sudut vertical dan sudut
horizontalnya.

e. Memberi notasi yang berbeda antara arah kanan dan Kiri, yaitu ke kanan diberi
notasi huruf dan ke kiri dengan notasi angka.

f. Selanjutnya alat dipindahkan ke U2, setelah alat disetel langkah selanjutnya
adalah, bidik Ul sebagai backset, arahkan alat ke arah kanan dan Kiri,
seterusnya lakukan seperti pada poin — poin sebelumnya.

g. Untuk titik selanjutnya teknik yang digunakan sama seperti cara diatas.

o

Pengukuran Kerangka Vertikal

Untuk pengukuran beda tinggi dilakukan dengan mengunakan waterpass dengan
metode dua kali berdiri alat (Dobel stand), Langkah-langkah pengukuran sebagai
berikut:

Rambu belakang Rambu muka

Ba WP B
Bt 4\/;

7

P2 P1

Gambar 2.9 Pengukuran kerangka vertikal.
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a. Alat berdiri antara dua titik (U1 dan U2), dan diatur persyaratanya.

b. Teropong diarahkan ke titik Ul dirikan rambu baca benang atas, benang
tengah, dan benang bawah kemudian alat diputar ke titik U2 lalu baca benang
atas, benang tengah, benang bawah. (Stand 1).

c. Alat dipindah masih dalam keadaan antara dua titik dan diatur persyaratanya.

d. Jalur pengukuran water pass harus merupakan jalur yang tertutup dengan

toleransi kesalahan beda tinggi 10VD mm dimana D panjang jarak dengan
satuan km.

e. Teropong arahkan ke titik U1 dirikan rambu baca benang atas, benang tengah,
dan benang bawah, kemudian alat diputar ke titik U2 lalu baca benang atas,
benang tengah, benang bawah.(Stand 2).

f. Memindahkan alat ukur waterpass ke titik poligon selanjutnya (antara dua
titik) dan melakukan langkah-langkah pengukuran 1,2,3 dan 4, selanjutnya

seluruh data dicatat pada formulir buku ukur.

C. Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan setelah pengukuran selesai dilakukan. Untuk
mempercepat proses perhitungan dan efisiensi kerja, maka data yang diperoleh
dari survey atau pengukuran di lapangan diolah atau dihitung dengan
menggunakan komputer dengan menggunakan software Ms Excel. Dengan hasil
hitungan berupa koordinat, jarak, beda tinggi, dan elevasi.

Hal yang pertama yang dilakukan dalam proses pengolahan data adalah
memasukkan data hasil pengukuran dilapangan yang diolah dengan menggunakan
software Microsoft excel. Cara Untuk memasukan (entri) data seperti sudut

horizontal, vertikal, bacaan rambu (ba,bb,bt) adalah Sebagai berikut:



1. Membuka software MS Excel

2. Membuat tabel perhitungan

3. Memasukan data ukur dalam tabel dan membuat rumus perhitungan
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Gambar 3.0 Tampilan memasukan data pada MS Excel

1. Pengolahan Data Poligon

Proses pengolahan data Poligon bertujuan untuk mendapatkan data koordinat X

dan Y, sebagai kerangka dasar dalam sebuah pekerjaan pengukuran.

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:

a. Memasukan (entri) data lapangan hasil pengukuran poligon utama, berupa
data sudut horizontal, data jarak dan azimuth awal serta koordinat awal.

b. Merubah sudut horizontal dan azimuth awal kedalam bentuk desimal.
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Rumus umum yang digunakan dalam excel adalah: Derajat + Menit / 60 +

Detik 3600. Maka pada Ms. Excel di masukan rumus ke kolom N, baris 11

=B11+C11/60+D11/3600
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Gambar 3.1 Tampilan perhitungan horizontal decimal

Menghitung azimuth dalam satuan desimal :

Secara matematis rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

ax-x+1 = aawal + Bx - 180°

Dalam hal ini : ax-x+1 : Azimut yang dicari

Maka pada Ms.

oawal : Azimut awal

Bx

: Sudut horizontal

Excel

=E10+F10/60+G10/3600

di

masukan

rumus ke kolom O, baris 10
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Gambar 3.2 Tampilan perhitungan azimut desimal

d. Menghitung Jarak miring yang didapat dari bacaan benang tiap masing-

masing titik detil D = (BA-BB)* 100. Maka pada Ms. Excel di masukan

rumus ke kolom L, baris 10 =(J10-K10)*100/1000

B Microsoft Excel - JALUR" S * [N EET
fEd] Els  Edit  Mew Inssrt  Format  Tools  Data  window  Help Type aquestion for help (= = B X
RN N~ NI RN - N N A R Sl F -l AL s - @

g el -0 -|B £ W] =l I = - »-a-B

Lo - £ =(J10-K100*100/1000
[} [ | 8] | | G [ H | [ J I [ L | m N "B

7 Tat Bacaanh Hoz —_ DEcameeut. Bacaah Rambu Jarak (m ) Jarak Data

8 g © ‘ - ‘ o ba bb Miring Datar Rata - Rat:

3 N

10 uz2s [+] o o 388 14 10 1600 1850 1350 S0) 48 85263 49 95252
11

12 81 276 29 50 89 [ 10 2200 2450 1850 50| 49.98728

13

14 u2e [+] 0 ] 88 45 50 2200 2455 1945 51| 50.87627 50481773
15

16 S2 179 54 [+] 89 16 10 2300 2550 2050 50| 4888187

17

18 S1 [+] o o 389 35 40 1300 1555 1045 51| 50.89744 50 494658
19

20 $3 179 55 50 89 40 10 1500 1755 1245 21 £0.9983

21

22 s2 [+] 0 ] 89 28 40 1700 1958 1445 51| 50.89576 50.897032
23

24 sS4 179 42 [+] 89 34 30 1100 1355 845 51| 5089719

25

26 S3 [+] o o 389 28 50 2100 2355 1845 51| 5089581 50.896501
27

28 S5 182 51 4] 89 12 20 1600 1855 1345 21 £0.9902

29

30 4 [+] 0 ] 20 1 10 1400 1656 1145 51| 50.59959 50.895084
31

32 S6 176 13 50 90 4 40 1000 1255 745 51| 50.88931

32

34 S5 [+] o o 389 40 20 1700 1955 1445 51| 50.89833 50.899118
35

Ty P Prr e e . Py an Py Arcc A Tal ronnoea o
M 4+ M\ DET & CROSS 3 POLIGON ¢ HIT POLIGON / |< =

Read

e.

Gambar 3.3 Tampilan perhitungan Jarak miring

Masukan jarak datar yang didapat dari bacaan benang tiap masing-masing titik

detil D = (BA-BB)* 100 * Sin (Vz * Pi()/180)"2
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Maka pada Ms. Excel di masukan rumus ke kolom M, baris 10

=L10*(SIN((F10+G10/60+H10/3600)*P1()/180))2

ES Microsoft Excel - JALUR® S ° E]El

iE9] File Edit  Wiew Insert Formak  Tools  Data  Window  Help Type aquestion forhelp = o & %

P e (3 S o | B K Ea @ S 8 = - 3] A} B s - @ B

: arial -0 -|B I U|= =8 % 0 WM |EEe - b-A-F
10 - A =L10%(SIN{(F 10+G10/60+H10/3600)"F1 (/18012
E [ | 5] [ T—V—F G [ H 1 [ ] [ [ L | M N B

7 Tt Bacaan Hoz sl Bacaan Rambu Jarak (m} Jarak Data

8 g - : H ba bb Miring | Datar Rata - Rat:

9 |

10 uzs [ o [ 88 14 10 1600 1850 135 49.95263 49.95262
11

12 s1 276 23 50 89 5 10 2200 2450 1950 50| 49.98728

13

14 u26 [ o [ 88 45 50 2200 2455 1945 51| 50.97627| 50481773
15

16 s2 179 54 [ 89 16 10 2300 2550 2050 50| 49.99187

17

18 s1 [ o [ 89 35 a0 1300 1555 1045 51| 50.99744| 50494658
19

20 S3 179 55 50 89 40 10 1500 1755 1245 51| 500083

21

72 52 [ [ [ 89 28 40 1700 1955 1445 51| 50.90576| 50897032
23

24 S4 179 42 [ 89 34 30 1100 1355 845 51| 5099719

25

26 S3 [ o [ 89 28 50 2100 2355 1845 51| 50.99581| 50996501
27

28 S5 182 51 [ 89 12 20 1600 1855 1345 51| 509902

28

30 sS4 [ o [ 90 1 10 1400 1655 1145 51| 50.99983] 50995084
31

3z s6 176 13 50 90 a a0 1000 1255 745 51| 50.99991

33

34 S5 [ o [ 89 40 20 1700 1955 1445 51| 50.99833] 50999118
35

Yy —~— FrYe e — A~ Fre T~ ey Ry e LN Ty b
W 4 » i’ DET & CROSS % POLIGON { HIT POLIGOM /. li€ |
Read: MUM

Gambar 3.4 Tampilan perhitungan Jarak datar
Menghitung beda absis ( AX)
Secara matematis rumus yang digunakan adalah :
AX X-x+1 = Dx-x+1 * Sin ox-x+1
Dalam hal ini : AX  : Beda absis yang dicari
ax-x+1 : Azimut titik diketahui
Dx-x+1 : Jarak antar titik
Maka pada Ms. Excel di masukan rumus ke kolom I, baris 10

=H10*SIN(O10*P1()/180).
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=

Eile  Edit  View

E == W= NN =N

Insert  Format

Tools

Data

[F- e A B

wWindow

Help

: arial

10

-|B 7 O

=% %

e = -2l &)

4 <0 .00

a6 56
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10 - A =H10"SIN(O10"FI)A 80}
A | B | C | E | F | G | H 1 [ J | K | L [ ™ (] =
7
| 2 [LOKASI : DIUKUR
| 3 |PEKERJAAN : ERHITUNGAN KOORDINAT ALAT
4 |PROYEK
5 I I [ I
| B | Sudut Hz Asimut Jarak | D.Sina | D.Cosa Koordinat
7| Titik - - - m) m; (m) X (m) ¥ (m) Titik
8
El 25 N 5876547 | 9396843.20 | U285
a 109 6 30 49 058% [ 47 2005 || -16.3523 109.1083
1 26 276 29 50 5877025 | 9396626 73 UZE | 276.4572
2 208 S 20.0  |50.48177 | 21.8169 | 45524 205.6056
3 =1 179 54 i} 5876607 | 930676121 =1 179.9
4 208 30 20.0 | 5049466 | 217420 | 455736 205.5056
5 52 179 55 501 507 660.9 | 93067 35.64 32 179.9306
[ 205 6 10.0 [ 50.99703 | -21.9034 | -45.0536 205.4361
7 =3 179 a1 0] 587637 | 9396669.60 53 179.7
[} 205 ] 10.0 50.5965 | -21.6618 | -461672 205.1361
E] sS4 182 50 [=0] 587615 4 | 9396643.42 54 182.85
20 207 59 10.0 | 50.99505 | -23.9258 | -45.0318 207.9861
21 S5 176 13 50 587591 .4 | 9396508.38 S5 176.2306
22 204 13 0.0 [50.99912 | 20.9153 | -46.5112 204.2167
23 56 180 27 30 587570.5 | 9396551.687 56 180.4583
24 204 40 30.0  |5099513 | 21269 | -46.3368 204.675
25 57 181 55 30 5875492 | 9396505.53 57 181.925
26 206 S 0.0 |50.49535 | 225098 | -45.1508 206.6
27 ] 179 13 [=i) 587526 6 | 9306460.38 5] 179.2333
25 208 501 0.0 |50.99573 | 20 2216 | -45.6995 205.8333
29 ] 180 14 30 587504 4 | 930641448 =) 180.2417
30 206 4 30.0 | 6009976 | 22.4160 | -45.009 206.075
El S10 179 19 30 557452 | Ua96366.60 | =10 179.325
32 205 24 0.0 |50.99023 | -21.8716 | -46.0613 205.4
I3[ _sn 179 3 20 5874601 | 9396322.61 S11 179.0611
34 204 27 0.0 |50.99801 | 21117 | -46.4206 204.4511
G5 a1z 1Az 19 En] FA7AAS | oaoRo7R 191 =12 1 1A2 3999 8
M 4 » M\ DET & CROSS {POLIGON 3 HIT POLIGON / |= |
Read: UM

Gambar 3.5 Tampilan perhitungan AX (D sin a)

Menghitung beda ordinat ( AY )

Secara matematis rumus yang digunakan adalah :

AY y-y+1 = Dx-x+1 * Cos ax-X+1

Dalam hal ini AY : Beda ordinat yang dicari

ax-Xx+1 : Azimut titik diketahui

Dx-x+1 : Jarak antar titik

Maka pada Ms. Excel di masukan rumus ke kolom J, baris 10 dengan rumus

=H10*COS(010*PI1()/180).
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B3 Microsoft Excel - JALUR' S *

fE] Ele  Edit Mew Insert Format  Took  Data  Window  Help Type aquestion for help  [</ 2 @
R N=N" BN RN - N N - SN R & = LAY M ) 15 - @ 3
: arial -0 - B 7 U | SEE[=EAE S % 0 o FElii->-a-0
1 - A =H10"COS(0107FI0/80)
¢ | o [ BNJ] F [ e [ H [ 1 [J 77 k ] L [=

1
| 2 | DIUKUR
| 3 | PERH NGAN KOORDINAT ALAT

4

5 [ [ [ [

6 | Sudut Hz Asimut arak D.Sin e | D.COS & Koordinat

7 i i . " (P (m) (m) X (m) ¥ {m)

8

9 587655 | 9396843.29

10 109 5 30 49.9526 | 47.20 -16.3523

11 29 50 587702 | 9396826.73

12 205 36 20.0 504818 [-21.8169 | -45.524

13 54 9] 587681 | 9396781.21

14 205 30 20.0 50.4947 [-21.7429 | -45.5736

15 55 50 587659 | 9396735.64

16 205 26 10.0 50.997 | -21.9034 | -46.0536

17 41 60 587637 | 9396689.568

18 205 8 10.0 50.9965 [ -21.6618 | -46.1672

19 50 60 587615 | 9396643.42

20 207 59 10.0 50.9951 [ -23.9298 | -45.0318

21 13 50 587591 | 9396598.38

22 204 13 0.0 50.9991 [-20.9193 | -46.5112

23 27 30 587571 | 9396551.87 -
W4 » W\ DET & CROSS £POLIGON 3 HIT POLIGON / - e S - T S s

Read

UM

Gambar 3.6 Tampilan perhitungan AY (D cos o)

h. Menghitung koordinat X dan Y terkoreksi

Koordinat X
Secara sistematis rumus yang digunakan adalah sebagai berikut

XX = Xawal + AX x-x+1

Dalam hal ini : XX : Koordinat yang dicari
Xawal : Koordinat yang diketahui
AX x-x+1 : Beda absis yang diketahui

Maka pada Ms. Excel di masukan rumus ke kolom K baris 11: =K9+110
Koordinat Y
Yy = Yawal +AY y-y+1
Maka pada Ms. Excel di masukan rumus ke kolom L baris 11 : =L9+J11
Dalam hal ini XX : Koordinat yang dicari

Xawal - Koordinat yang diketahui

AY y-y+1 : Beda ordinat yang diketahui
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B3 Microsoft Excel - JALUR S *
250 File  Edit  View Insert  Format  Took  Data  Window  Help Type aquestion forhelp [« = @ X

RN BERE TN RN - TN A L - WA Y A I e - Y -
: il -0 - B 7 U |EE=ES 3 % o w B FE - -a-D
K11 - e =KE+10
G NG | | | J | K | L | M =
4
5 |
6 Jarak | BSin o | D.Cos « Koordinat
7 {m) (M {m) X {m) Y {(m) Titik
8
9 587654.71 | 9396843.29 u25
10 30 49 95263 | 47.2003 | -163§23
11 587701.91 | ©9396826.94 uze
12 20.0 50.48177 | -21.8169 | -45.524
13 587680.093 | 9396781.41 51
14 20.0 50.40486 | -21.7429 | -45.5736
15 587658.35 | 9396735.84 S2
16 10.0 50.99703 | -21.9034 | -46.0536
17 587636.447 | 9396689.79 83
18 10.0 50.9965 | -21.6618 | -46.1672
19 587614.785 | 9396643.62 sS4

I« >

n
5
z
c
=z

Gambar 3.7 Tampilan perhitungan koordinat X dan Y

2. Pengolahan Data Kerangka Vertikal
Data kerangka vertikal merupakan data yang akan dipergunakan untuk melakukan
perhitungan elevasi titik — titik kerangka atau dengan kata lain untuk menentukan
beda tinggi antara titik yang satu dengan yang lainnya, dan kemudian elevasi
tersebut digunakan untuk acuan pada perhitungan penampang melintang dan
memanjang. Cara atau jenis pengukuran yang digunakan adalah dimana alat ukur
berada diantara dua titik (ditengah-tengah) dan dilakukan dua kali berdiri alat
(Double Stand).
Adapun langkah pengerjaannya adalah :
a. Membuka software MS Excel
b. Membuat tabel perhitungan
c. Menghitung beda tinggi (Ah ) untuk pengukuran (stand I)

Ahl = BT rambu belakang — BT rambu muka

Maka pada Ms. Excel di masukan rumus ke kolom L, baris 11

= (C11-F11)/1000
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B3 Microsoft Excel - CD. KAY TA
fE] Ele  Edit Mew Insert Format  Took  Data  Window  Help Type aquestion for help  [</ 2 @
DEE oo PR $ B 0B = -2 M - B

- - B 7 U S[E=8 % %8

-y
B

&R S % =(C11-F11)/1000
=E 8 [ ¢ T D ] [ F T & T H T ! [ T w ] L M [ o T P F
51 GUKURAN WATERPASSING
3 _|PROYEK H DIUKUR OLEH
4 |LOKASI H DIHITUNG OLEH
5 |ALAT H DIKOREKSI OLEH :
5 |TANGGAL :
7 [ & bacaan rambu - T I
5| & | stk Rambu Belakan rambu muka Jarak beda tinggi | Ped2 tingyi  elevasi titik
S =} | rata-rata tanah
5 tengah | _ates ] bawah | tengah | _atas | bawah | belakang | m total
il
i [uze Taaa 574 1314 1571 1766 1376 26 EE] 017
2 s1 1351 482 1220 1480 1670 1290 262 38 546 0129 0128 73554 uz6
3
Al s1 1145 258 1000 1481 1582 1380 758 302 0332
= I s2 T0BE 208 523 1398 1504 1262 286 312 FEE] 0532 0332 23748 S1
3
7 52 1179 1307 051 1208 1327 063 756 344 0026
= s3 107 1235 979 1133 1254 1012 25.6 342 9.9 “0.025 0.028 73,274 sZ
9
20| 1 s3 1348 Ta57 1239 B05 945 2] 718 582 0543
21 [0 sS4 1283 1352 1174 740 Ba1 555 218 382 50 0543 0543 73128 s3
2
23 1 sS4 1136 1262 1070 570 1091 545 752 312 0166
24 w0 S5 011 1148 674 854 977 731 27.4 246 507 0157 0162 73551 sS4
25
26 1 S5 1462 578 1348 1283 1219 1147 752 572 078
o7 [ 1 S6 1384 458 1270 1208 1341 1069 228 372 502 0178 0179 73662 S5
28
29[ 1 S6 534 744 524 1543 1684 1402 = 382 0509
el S7 502 723 451 1510 1540 1380 2432 26 E02 -0 508 0608 73541 S6
31
32 1 57 062 1154 570 1193 1352 054 234 378 EREE]
<3 ] S8 1235 1363 1107 1348 1473 1223 25.6 75 50.4 ENEE] 0112 22,593 S7
s e o e e 2 s e = — = ~
M4 r W JaUr UE T Yjalur S & A Jalur L& B 4 jalur K2 M L alur W F [« >
Read: MM
, .
Ah” = (hlstand I) + (h1stand II) / 2, Maka pada Ms. Excel di masukan rumus
ke kolom M, baris 12 = (L11+L12)/2
B3 Microsoft Excel - CD. KAY TA TANI
] Ele  Edit  View Insert  Format  Took  Dasta  window Help Type a question for help =
HRN=N" NN BN - N e N A = 2 = o8] Rl M B oo - @ [
i arial 10 -] B I U] TR ] gz e A B
W12 - A =(L11+L122
- Al B [ ¢ T b T E ™NF_ T 6 T H T ! [ T r ] L I 7] o T P 1§
=1 PEN RAN WATERPASSING
3 |PROYEK DIUKUR OLEH :
4 |LOKASI DIHITUNG OLEH  :
5 |ALAT H DIKOREKSI OLEH :
B |TANGGAL :
7 [ & bacaan rambu . T I
s | B Rambu Belakan Tambu muka Jarak beda tinggi | Pedatinggi | elevasi
o1 = I rata-rata tanah
E) tengah | _atas | bawah | tengah | atas | bawah | belakang |_muka total
0
1T [ uze 1444 1574 1314 1571 1766 1376 %6 EE] EEEAE
2 I S1 1351 1452 1220 1260 1670 1250 262 36 BiE 0129 ETRL) 75054 126
3
a1 s1 1145 1298 1600 5] 1562 380 PEE] 5032 EiE>]
= n s2 1066 1209 923 1398 1504 1292 286 21.2 49.3 -0.332 -0.332 23.745 s1
5
7 52 1178 1307 1051 1205 1327 083 256 514 00%
=1 S3 107 1235 975 1133 1254 012 256 512 FEE) 0096 0028 5074 =
E]
20 ] S3 1345 1457 1239 [==) 245 6564 21.8 25.2 0.543
21 [ u s4 1283 1392 1174 740 581 EEE] 21.8 38.2 50 0.543 0.543 FERFE] s3
22
23 1 Sa 1136 1262 1010 570 1091 545 252 512 0166
24 W0 S5 011 1148 574 554 577 751 274 346 E07 0157 062 3551 =]
25
26 ] S5 1462 1578 1346 1283 1419 1147 23.2 272 0.179
27 [0 S6 1384 1498 1270 1205 1341 069 2.6 37.2 50.2 0.179 0.179 25.502 S5
28
29[ 1 S6 554 744 ) 1543 664 a0z = 552 BN
30 W S7 502 723 481 1510 1640 1380 242 26 I -0.908 0509 73641 S6
31
2 1 S7 082 1194 o70 1193 1332 054 2.4 378 ERREE]
331 S8 1235 1363 1107 1348 1473 1223 256 25 504 013 o112 22563 ST
31
A T o ENET) EGGIR EXeT=Y Taro Py Y=Y YR =Ty GG ity
M4 » M jallr UE T hjalur S 8 A jalur L& B 4 jalur K& M jalur W/ l€ >
Read: UM

Gambar 3.9 Menghitung beda tinggi rata-rata
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d. Menghitung jarak (D) dari rambu belakang ke alat D1 = (BA- B) x 100, Maka
pada Ms. Excel di masukan rumus ke kolom M, baris 12

= ((D11-E11)*100)/1000

N
=] Elle  Edit  Miew Insert  Format  Iools  Data Window  Help Tvpe a question for help

=N P N = e -« W 2 = - sl AL a1 - @

i Arial -0 -~ | B £ U o s <8 .08 . S A~
111 ~ A =(D11-E11TTW_
A BE [ C [ © || F [ G [ H | 1 ] %4 L [} [ o = =
1
= NGUKURAN WATERPASSING
3 |PROYEK H DIUKUR OLEH
4 |LOKASI DIHITUNG OLEH  :
S |ALAT = DIKOREKSI OLEH
6 |TANGGAL -
7 o bacaan rambu - . .
s | & Rambu Belakang rambu muka Jjarak beda tinggi | Peda tinggi | elevasi titik
1 2 rata-rata tanah
El tengah atas bawah | tengah atas bawah | belaian muka total
£}
1 1 u26 1444 1574 1314 1571 1766 1376 26 39 0127
3 I s1 1351 1482 1220 1480 1670 1290 26.2 Ex] 646 0129 o128 25.994 uz6
4 | s1 1143 1298 1000 1481 1582 1580 Z9.8 0.2 0532
s s2 1066 1202 523 1398 1504 1292 286 21.2 49.9 0.332 0332 23.746 S1
5
Eall B s2 1172 1307 1051 1205 1327 1083 256 24.4 -0.026
5l s3 1107 1235 579 1133 1264 1012 256 4.2 49.9 0.026 0.026 25274 sz
E]
) I s3 1348 1457 12339 605 546 664 2.8 2682 0.543
210 S 1283 1392 1174 740 EE] 593 21.8 28.2 50 0.543 0.543 23.128 S3
2 1 S 136 1262 1010 S70 1031 543 252 242 0.166
24| 0 S5 1011 1148 674 654 S77 731 274 4.6 50.7 0.157 0.162 23.651 sS4
o5
E= I S5 1462 1578 1546 1283 IEXE] 1147 23.2 572 0.179
270 S6 1384 1498 1270 1205 1341 1063 228 7.2 50.2 0.178 0.178 23.592 S5
25
29| 1 S6 534 744 524 1543 1684 1402 22 28.2 -0.908
EN S7 602 723 451 1510 1640 1580 24.2 26 50.2 0.908 0508 23.641 S6
31
EE] I S7 1082 1194 S70 1193 1332 1054 224 7.8 011
3= 0 S8 1235 1363 1107 1348 1473 1223 256 25 50.4 ENEE] o1z 22.593 ST
34
== T r= ey Khelan EYerea Fey=o Pt Frotr == == e )
M4 P alur U BT hjalur S 8 AL alur L& B 4 dalur K& M alur M/ I« >
Read UM

Gambar 4.0 Menghitung jarak optis belakang
Menghitung jarak (D) dari rambu muka ke alat D1 = (BA — BB) x 100, Maka
pada Ms. Excel di masukan rumus ke kolom M, baris 12

= ((G11-H11)*100)/1000

4] Ble Edit  Mew Insert  Fgrmat  Tools  Data  Window  Help Tvpe & question for help (= o @ X

I == T e A RN e = S T N A = S8 = - 20 Rl Ak oo - o« B

Arial ~ 10 | 8 % > a8 % Ry

J11 -
Al B [ ¢ [ F 1 & T H 7T i ] B C i [ & [ P I=

; NGUKURAN WATERPASSING

3 |PROYEK DIUKUR OLEH

A4 |LoKASI DIHITUNG OLEH

5 |aLar DIKOREKS! OLE}

6 | TANGGAL

7 [ hacaan rambu -

5| 2 Titik Rambu Delakan Tambu muka jarak beda tinggi h‘::g‘[':&“' "::::' Titik
a | = tengah atas bawah | tengah atas bawah | b ang | _muka total

10

NN u26 1444 1574 1314 1571 1766 1376 26 EE] 0127

1z s1 1351 1482 1220 1480 1670 1290 6.2 EL] G4.5 0129 0128 23.954 Uz6
13

14| 1 s1 1148 1256 1000 1461 16682 1380 258 202 0352

145 [} 52 1066 1208 923 1398 1504 1292 206 21.2 49.9 RARCE ] -0.332 23.746 s1
16

17 Sz 179 1307 051 1205 1327 1083 256 24.4 0026

2 T s3 1107 1235 979 1133 1254 1012 256 24.2 49.9 0,026 -0.026 sz
19

20 1 53 1348 1457 1298 806 G465 B64 A 28.2 0.543

2 sS4 1283 1392 1174 740 EET) EEE] 218 26.2 50 0543 0.543 EEREE] S3
22

23 ] sS4 1136 1262 1010 970 1091 849 252 242 0166

24 [0 S5 011 1148 874 854 977 731 274 246 E0.7 0157 0162 23.551 sS4
25

= 55 1462 1578 1346 1283 1419 1147 3.2 7.2 0.i7a

el I S6 1354 1496 1270 1205 1341 1069 228 27.2 E0.2 0179 G.i7a 23,562 S5
26

29 ] S6 B34 a4 524 1543 1684 1402 22 28.2 -0 90y

30 [ S7 BO2 723 481 1510 1540 1380 242 25 50.2 -0.908 -0.809 23 641 S6
31

= I S7 1082 1194 970 1193 1332 1054 224 278 ENEN]

=N T ) 1235 1363 1107 1348 1473 1223 56 25 £0.4 ENRE] 0112 232.503 S7
a4
T e U T S alur 5 8 AL Jalr LB B £ Jalor B0 Calr N /0 o e — »
Read rUM

Gambar 4.1 Menghitung jarak optis muka
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Menghitung elevasi dengan menuliskan rumus H S1 = U26 + Ahl, Maka pada

Ms

. Excel di masukan rumus ke kolom O baris 15 = 012 + M12

B3 Micrasoft Excel - CD. KAYTA TANI [BEE
i Fle Edt  Mew Inserk  Formak  Took  Data  Window  Help Type aquestion for help [« = & X
EI == BENE = NN - S =N R A |2 = - 21 &) 60 43 100w - @
i arial - - B 7 U | SEE=ESs e s w0 EE -S> A-H
o15 - £ =(012+M12)-N15
- A8 | ¢ [ o S [ F [ & [ H ] 1 [ T w ] L ] o T °r =
o GUKURAN WATERPASSING
3 |PROYEK H DIUKUR OLEH H
4 |LOKASI H DIHITUNG OLEH  :
5 |ALAT H DIKOREKSI OLEH :
6 |TANGGAL :
7 [ = bacaan rambu . I i
B 2 titik Rambu Belakan rambu_muka arak heda tinggi heda tinggi | elevasi titik
o1 = | rata-rata tanah
El tengah | _atas ] bawah | tengah atas__| bawah | belakang |_mu total
o
11 026 1444 1674 1314 1571 1766 1576 26 ] 0127
2 s1 1351 1452 1220 1460 1670 1290 26.2 38 646 g 0,128 23084 U6
3
a4l S1 1149 1258 1000 1451 1582 1380 FEE] 202 0332
5 s2 1065 1209 923 1398 1504 1292 266 212 JEE] ‘0332 EikEr Nl WFERZ S1
5
7 s2 1179 1307 1081 1205 1327 1053 256 244 002
I s3 1107 1235 a7a 1133 1254 1012 256 242 FEEE] 0026 -0.026 Z3.274 =
a
20 1 53 1348 T457 1239 805 945 564 218 262 0.543
21 [ sS4 1283 1352 1174 740 881 595 218 28.2 50 0.543 0.543 23128 s3
2]
25 1 = RES 1262 010 570 1091 849 ZE2 242 0.166
240 S5 1011 1145 674 554 Erad 731 274 24.5 E0.7 0.157 0162 Z3.551 =3
25
26 1 S5 1462 1678 1348 1283 1419 1147 252 7.2 0.179
o7 [ S6 1384 1498 1270 1205 1341 1059 228 27.2 502 0179 0179 73,592 S5
28
a1 S6 534 7aq 524 1543 1684 1402 ] 26.2 ‘0909
S0 s7 502 723 481 1510 1640 1380 242 25 502 -0.908 -0.909 Z3E41 S6
31
7l S7 1082 1194 a70 1193 1332 1054 224 278 EREL
E] s8 1235 1363 1107 1348 1473 1223 256 25 504 GREE] 012 22593 S7
= e e e e e — = ~
R Jalr U s T halur S 8 AL jalur L& B jalur K& M ¢ Jalur W/ [« >
Read: UM

3.

Gambar 4.2 Menghitung elevasi (H)

Pengolahan Data Penampang Melintang ( Cross Section ) dan situasi

Pengolahan data penampang melintang pada dasarnya adalah sama dengan

penghitungan pada kerangka vertikal, hanya elevasi awal yang menjadi acuan,

pada elevasi satu titik dimana alat didirikan, elevasi titik tersebut yang akan

ditambah dengan beda tinggi dari titik — titik kerangka melintang lainnya,adapun

lan

>

>

gkah-langkah perhitungannya :

Membuka software MS Excel

Membuat tabel perhitungan

Masukan data hasil ukuran dilapangan yaitu data sudut horizontal, azimuth
awal, dan jarak antara titik pada kolom dan baris masing-masing titik
Mencari azimut titik detail selanjutnya dengan rumus sebagai berikut :

an =oo0 + pn-180
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keterangan :

an : Azimut titik-tempat berdiri alat terhadap titik detail masing-masing

o0 : Azimut Awal tempat berdiri alat yang mengikat terhadap titik referensi
titik poligon lainnya

Bn: Besar sudut harizontal berdiri alat antara titik masing-masing
detail terhadap titik pengikat

Masukan jarak yang didapat dari bacaan benang tiap masing-masing titik detil

D = (BA-BB)* 100, Maka pada Ms. Excel di masukan rumus ke kolom R

baris 10 = (M10-N10)*100/1000.

B3 Microsoft Excel - JALUR'S® [BEET
i Ele Edt  Wew Insert  Formak  Took  Data  Window  Help Type aquestion for help [= = & X
DS RBo SR PR $ LB S0 8 -5 R o - @
i arial -0 - B 7 U |SE|=Es % s b B EE oS- A-H
R10 - A =(M10-M10)"10071000
EJlF [l vl L Im[~wlTolpr[aol r | s ] T &
1
N
ER JUATION/CROSS MEASUREMENT
4
LS
6
7 Egi Bacaan Heoz Bacaan vt Bacaan Rambu \g‘muth Jarak { m) Beda Tinggi Dsi
8 Ptk = B ' = ' " bt ba bb = B " Miring Datar {m} {r
9 —~A
10 9] 0 0 88 14 10 1600 | 1850 | 1350 | 289 [} 2577 50 49.95 1.218 -47
11| 011
12 276 29 50 89 5 10 2200 | 2450| 1950 | 205 26 15.73 50 49.99 -0.123 -21
13
14
15 ) 8] 8] 88 45 50 2200 2455 [ 1945 25 36 1578 51 50.98 0.210 22
16 | 0.12
17 179 54 8] 89 16 10 2300 2550 | 2050 | 205 20 1577 50 49.99 -0.353 =21
18 267 37 30 89 48 40 1400 | 1408 | 1392 | 283 12 [45.73 1.6 1.60 -0.085 -1
19 2688 14 S0 94 1 10 1800 | 1835 | 1765 | 283 51 5735 7 6.97 -0.979 -6
20 270 21 20 91 48 50 2000 | 2088 ) 1911 | 286 7 35.82 17.8 17.78 -1.253 -15
21 270 25 20 90 58 30 1100 11289 911 296 1 35.8 37.8 37.79 -0.433 -33
22 89 53 40 87 1 50 2100 | 2200 2000 | 115 289 55.8 20 19.85 0.245 18
23 94 7 20 87 5] 20 2400 | 2481|2319 | 118 53 |4578 16.2 16.16 -0.273 14
24 93 26 20 87 14 30 2900 | 2970 2830 | 1149 12 [35.78 14 13.87 -0.917 12
25 91 21 8] a2 32 40 2600 | 2857 | 2543 | 116 57 15.78 11.4 11.38 -1.798 10
26 91 5] 20 94 33 0 2700 | 2754 | 2646 | 116 42 14577 10.8 10.73 -2.260 9.
2T a“ e 20 Qs 20 AN 2E0N EAE DAEE 118 L33 AR TFa a E=R=1al -2 Ean 7 s
1« » »[\DET & CROSS {POLIGON £ HIT POLIGON / [i< s
Read; UM

Gambar 4.3 Tampilan perhitungan jarak miring
Masukan jarak yang didapat dari bacaan benang tiap masing-masing titik detil
D = (BA-BB)* 100 * Sin (Vz * Pi()/180)"2, Maka pada Ms. Excel di masukan
rumus ke kolom S baris 10 menggunakan rumus

=R10*(SIN((110+J10/60+K10/3600)*P1()/180))*2
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B3 Microsoft Excel - JALUR' S *

fE4] Ele  Edit  Miew Insert  Format  Took  Data  Window  Help Type a question for help = o & X
RN~ NN <N WECNE - A |2 = - 2] &Gl 150 - (@
-0 - B 7 U | SEE[=EAE S % 0 o - & -
S10 - 7 =R107SIM((M 0+J10/0+K1 07360007 10/150)1°2
Pl TNl rPlal rR [[5 ] T [ [ v ] W=
1
| 2 |
=R SITUATION/CR S MEASUREMENT DIUKUR OLEH
| 4 | DIHITUNG OLEH
| 5 | DIKOREKSIOLEH
6
T Bacaan vt Bacaan Rambu Azimuth Jarak { m ) Beda Tinggi Dsin A Dcos A
8 ° ‘ a bt ba kb ° ‘ N \Wring | Datar {m) {m) {m) X{m})
9 \
10 88 14 10 1600 1850 | 1350 | 289 5] 2577 50 49 95 1.218 -47.201 16.351 587654 5
2877022
89 5] 10 2200 | 2450 1950 | 205 36 15.73 50 4999 -0.123 -21.602 | -45.079 587680.¢
83 45 50 2200 | 2455|1945 25 36 15.79 51 50.98 0.210 22.030 45970
587B80.€
&9 16 10 2300 | 2550 | 2050 | 205 30 15.77 50 49.99 -0.353 -21.526 | -45.120 58765397
&9 49 40 1400 1408 | 1392 | 293 13 |45.73 1.6 1.60 -0.085 -1.470 0.631 5876792
84 1 10 1800 1835 | 1765 | 293 51 5.735 T 6.97 -0.979 -6.371 2.817 587674 2
a1 48 50 2000 2089 | 1911 296 7 35.82 17.8 17.78 -1.253 -15.965 7.830 587664 5
Qo 58 20 1100 1289 | 911 296 1 258 37.8 37.79 -0.433 -33.957 16.581 587646 .5
87 1 S0 2100 | 2200 2000 | 115 29 55.8 20 19.95 0.245 18.003 -8.587 S87E9S €
87 5] 20 2400 | 2481|2319 | 118 53 14578 16.2 16.16 -0.273 14.008 -8.054 587694 €
87 14 20 2900 | 2970 | 2830 | 118 12 35.78 14 13.97 -0.917 12.191 -6.816 587692 ¢
92 32 40 2600 | 2857 | 2543 | 1186 57 15.78 1.4 11.38 -1.796 10.142 -5.157 587690 €
84 38 Q 2700 | 2754 | 2646 | 116 42 14577 10.8 10.73 -2.260 9.584 -4.823 587680 .2
T Qg 20 A s valal IEAE TAERE 118 AR AR TQ s 2 2 — RAN T 220 -2 aan RRTARSK F™
4 4 » W1 DET & CROSS ¢ POLIGON £ HIT POLIGOMN / 3 Ell|

Gambar 4.4 Tampilan perhitungan jarak datar

Masukkan perhitungan absis dan ordinat, dengan penghitungan polygon

e AXn = Dm*Sin (an* PI()/180 ), Maka pada Ms. Excel di masukan
rumus ke kolom U baris 10 menggunakan rumus
=S10*(SIN((O10+P10/60+Q10/3600)*P1()/180))

e AYn = Dm* Cos (.an * PI()/180 ), Maka pada Ms. Excel di masukan
rumus ke kolom V baris 10 menggunakan rumus
=510*(COS((010+P10/60+Q10/3600)*P1()/180))

Masukan beda tinggi titik berdiri alat dengan titik detail pada kolom dan baris

masing-masing dengan perhitungan metode Trigonometri dengan rumus :

Ah=Sin (2* (VZ*PI()/180)/2* D + TA—-BT jika sudut vertikalnya zenit

Ah=D *Tg ((90-VH) *PI()/180) + TA — BT Jika sudut vertikalnya

heling

Maka pada Ms. Excel di masukan rumus ke kolom T baris 10

= S10*(TAN((90(110+J10/60+K10/3600))*P1()/180))+$D$11-(0.001*L 10)
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B Microsoft Excel - JALUR S * E@E\

i) Ele  Edit  Mew Inssrt  Formasb  Tools  Data  Window  Help Type aquestion for help = = & X

A=A~ NS RN =N R AN S8 = -2l AL Gk ap 1o - @

§ ansl -0 -|B £ W] EIE O = - oAl
T10 - A =510 (TANE0-(1 0+ 060 +K<1 03600 "F 10/ 503)+$D §11-(0.001 "L 10}
H] 1+ [T w[ L ITMNWNIJTo [P Jal rR [ s ] T U v B
1
| 2|
| 3 | SITUATION/CR S MEASUREMENT DIUKUR OLEH
|4 | DIHITUNG OLE
| 5 | DIKOREKSI OL
5]
7 pz Bacaan vt Bacaan Rambu Azimuth Jarak (m ) Beda Tinggi Dsin A Dcos A
8 " ° B " bt ba bb ° B " Mir‘lhg\ Datar (m) (m) (m)
9
10 Q 28 14 10 1600 1850 | 1350 | 289 5] 577 S0 4m 1.218 -47.201 16.251 58
11 587
12 | 50 89 5 10 2200 2450 | 1950 | 205 38 1573 50 49.99 -0.123 -21.602 -45.079 58"
13
14
15 [s] 88 45 50 2200 2455 | 1945 25 36 15.79 51 50.98 0.210 22.030 45.870
16 587
17 Q 89 16 10 2300 2550 | 2050 | 205 30 1577 50 49.99 -0.253 -21.526 -45.120 58"
18 | 30 89 49 40 1400 1408 | 1392 | 293 13 45.73 1.6 1.80 -0.085 -1.470 0.631 58
19| 50 o4 1 10 1800 1835 | 1765 | 293 o1 S.735 7 6.97 -0.979 -6.371 2.817 58
20| 20 81 48 50 2000 2089 | 1911 296 T 3582 17.8 17.78 -1.253 -15.865 7.830 58"
21 20 S0 58 30 1100 1289 | 911 296 1 258 27.8 2779 -0.433 -33.957 16.581 58"
22| 40 87 1 50 2100 2200 | 2000 | 115 29 55.8 20 19.95 0.245 18.003 -8.587 587
23| 30 87 [5] 20 2400 24811 2319| 119 53 4578 16.2 16.16 -0.273 14 .008 -8.054 58
24 | 20 a7 14 30 2900 [2670 | 3830 | 119 12 [35.78 14 13.97 -0.817 12.191 -6.816 58
25 ] ) 32 40 2600 2657 | 2543 | 116 57 15.78 11.4 11.38 -1.7986 10.142 -5.157 587
26| 30 94 38 8] 2700 2754 | 26846 | 116 42 4577 10.8 10.73 -2.260 9.584 -4.823 58"
2T 200, (=l =} 4l DENN eSS A EE 118 424 AE TQ a = o= e N e ln ] T 230 -2 aan sa M
W < 5 M\ DET & CROSS {POLIGON £ HIT POLIGON £ < >
Read; UM

Gambar 4.5 Tampilan perhitungan beda tinggi pada detil
» Menghitung koordinat X,Y,Z pada data detil/situasi
Menghitung koordinat X, yang sebelumnya diberikan koordinat awal yaitu
587654.710 misal kolom X baris 12 dengan menggunakan rumus
=$W$11+U12, agar penulisan rumus tidak dilakukan berulang kali maka

disetiap tempat berdiri alat kita kunci dengan dolar ($) sebagai pengikat

selanjutnya.
B3 Microsoft Excel - JALUR S *
E] Ele  EdE Wew  Insert  Format  Tools  Data Window  Help Type B
I = e N e e g = W SRCC W e S Sl E -2l Rl B 130w - e [
] - 10 .| B I U |E[E=m s % o v 8  ANIRICC RN |
W2 - A =HWE1HUT2
o [ P | a ] [ s T T | u | v WY B | i [ z =

3

2

32 CROSS MEASUREME DIUKUR OLEH

4 DIHITUNG OLEH

=] DIKOREKS| OLEH

5]

7 Azimuth Jarak { m ) Beda Ti i Dsin A Dcos A Koordinat Titik

8 = " a Miring Datar {m) {m) {m) X{m) Y{m) Z{m)

9

10 | 289 [=] 2577 50 49 .95 1.218 47 DR 16.351 587654 710 | 9396843 290 25 334 uz2s

11 537702408 | 9306826 725 23 994 uze

12 | 205 26 15.73 50 49,99 0.123 21.602 IS O7S 537680.896 || 9306781 656 23 748 s1

13

14 R

15 25 26 15.79 51 50,938 0.210 22.020 45 970 uze

16 5871 Q296751.210 22748 s1

17 | 205 20 16.77 50 49,99 -0.353 -21.526 -45.120 5871 Q29B736 090 23 274 s2

18 | 293 12 45732 1.6 1.60 -0.085 -1.470 0.621 5871 Q206751.842 23 660 a

19 | 293 51 5.735 T 6.97 -0.979 -6.371 2.817 5871 Q296784 027 22 766 b

20 | 296 7 25.82 17.8 778 -1.25 -15.965 7.820 58766 Q296759 041 22492 [

21 206 1 258 7.8 779 -0.43 -23.957 16.581 5871 Q296797 792 22312

22 5 29 55.8 20 Q.95 0.245 .00 -8.587 5871 Q206772 624 22 990

22 ] 53 457 16.2 616 -0.273 4.00: -&.054 5871 Q296773 157 22472 2

24 9 12 5.7 14 2.97 -0.917 2.19 -6.816 5871 Q296774 304 22828

25 5 | 57 5.7 T4 1.38 1,796 0142 | -5.157 | 587 EEE] 5 21.950 4

26 6 | 42 [457 0.8 0.73 —3.260 9554 4625 | 576 939 21,456 5

27 = ) ) 5 =T 5 Ran =7 2an —a aan =31 CEE] ERERT = >
W4 HEDET & GROSS ( POLIGON § FIT POLIGON 7 = >
Read, NUM

Gambar 4.6 Tampilan perhitungan koordinat X
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» Menghitung koordinat Y langkah-langkahnya sama dengan menghitung
koordinat X, hanya dibedakan pada kolomnya saja.rumus yang digunakan

=$X$11+V12. dapat dilihat pada gambar 25

B3 Microsoft Excel - JALUR® S ° ]

File Edit Miew Insert Format  Tools Data  Window Help Type a question for help (= — & %

=4~ Nr-WEIN=N-Y N - ) R AN RS- e T 0 L AN 1 W SR NCON |
- - B 7 U] EIREE RN |
12 - A =GR 12
o [ P [ al R_[ 8 ] T [ u | W | Y [ X [ N [ z =

1

2

3 CROSS MEASUREMENT DIUKUR OLEH

4 DIHITUNG OLEH

5 DIKOREKSI OLEH

6

7 Azimuth Jarak { m ) Beda Tinggi ‘Dsi.qA Dcos A Koordinat Titik
3 ° . " Miring Datar {m) {m) {m) X{m) ¥{m) Z{m)

9

10| 2889 [s] 2577 50 48 95 1.218 -47.201 16 3! 587654 710 | 9396843 290 25 334 uz2s5
11 WO2 498 | 9396826 735 23 994 uz6
12| 205 36 15.73 50 49.99 -0.122 -21.602 -45.079 SSTWSB 93296781 656 23746 S1
13 A

14

15 25 26 15.79 51 5098 0.210 22 030 45 970 u26
16 587680.682 | 92396781.210 23748 S1
17 | 205 20 1577 50 49.99 -0.253 -21.526 -45.120 587658.157 [ 9396736.090 23274 852
18| 293 13 4573 1.6 1.60 -0.085 -1.470 0.631 587679.212 | 9396751.842 23 660 a
19| 293 51 5735 T 5.97 -0.979 -6.371 2817 587674 311 [ 9396784 027 22766 b
20| 396 7 3582 178 17.78 -1.253 -15.965 7.830 587664 717 | 9396788 041 224832 c
21 296 1 358 37.8 37.79 -0.433 -33.957 16.581 587EB4EB 725 | 9396797 792 23312 d
22 115 29 558 20 19 95 0.245 138 003 -8.587 587E98 B85 | 9396772 634 23 990 1
23| 119 S3 4578 16.2 16.16 -0.2732 14.008 -8.054 587694 691 [ 9296773 157 23472 2
24| 119 12 3578 14 13.97 -0.917 12.191 -6.816 587692.873 | 9396774 394 22828 3
25| 116 57 15.78 11.4 11.38 -1.796 10.142 -5.157 587690.824 | 9396776 053 21.950 4
26| 1186 42 4577 10.8 10.73 -2.2680 9.584 -4.823 587E690.266 | 9296776 387 21.4886 5
T RN o A TQ o = Tal ~2 5N T e 2 aan sEa7Aas 5731 [=letaTowirir e te Tal ek I R " b
W 4 % ¥ DET & CROSS { POLIGON £ HIT POLIGON # | < >
Read; UM

Gambar 4.7 Tampilan perhitungan koordinat Y
e Menghitung koordinat Z yang sebelumnya diberikan koordinat awal yaitu
23.746 misal kolom Q baris 12 maka rumus yang digunakan =$Y$16+T18

lihat gambar 26

B3 microsoft Bxcel - JALUR 'S *

i) Ele Edit Mew Insert  Format  Iooks  Data  Window  Help Tvpe aquestion forhelp 5/ & X
IR =N W= A= NN =N B S 9Bz -2l R e - @
: Arial -0 - | B 7 O | B8 % - T8 0% Elii o oAl
18 - A =5VE1E+TIE
o [ p [ a ] ] s | T [ u [ W [ WY [ > | W [ z B
DIHITUNG OLEH

=l DIKOREKSI OLEH

6

7 Azimuth Jarak { m ) Beﬁwnggi Dsin A Dcos A Koordinat Titik

3 ° : " Miring Datar {m) {m) {m) X{m) Y{m) Z{m)

=)

10 | 289 ] 2577 50 49 95 1.218 47 16.351 587654 710 | 9396843 280 25334 uzs

11 587702.498 | 9396826 735 23994 uzse
12 | 205 36 15.73 50 49 939 -0.123 -21.602 —4}9.19 587680.896 | 9396731 656 237486 s1

13

14

15 25 36 15.79 51 50.98 0.210 22.030 45970 uze
16 587680.682 TNI396781 210 23748 s1

17 | 205 30 15.77 50 49.99 -0.353 -21.526 -45.120 587659157 93@51&6 Qg0 23274 s2

18 | 293 13 45.73 1.6 1.60 -0.085 -1.470 0.621 587679.212 | 939678 23 660 a

19 | 2938 51 5.735 I 6.97 -0.979 -6.371 2.817 587674.311 9396754 .02 22 766 b

20 | 296 7 35.82 17.8 17.78 -1.253 -15.865 7.820 587664 717 | 9396789 041 22492 <

21 296 1 258 378 37.78 -0.433 -33.857 16.581 587846.725 | 93986797 792 23312 d

22| 115 239 55.8 20 19.95 0.245 18.003 -&.587 5876958.685 | 9396772 624 23 830 1

23| 118 53 4578 16.2 16.16 -0.273 14.008 -&.054 587694 .691 93896773 157 23472 2

24 119 12 3578 14 13 97 -0.817 12.191 -6.816 587682.873 9386774 384 22.828 3

25 116 57 15.78 1.4 11.38 -1.796 10.142 -5.157 587680.824 9386776 053 21.950 4

26 116 42 4577 108 1073 -2.260 9584 -4 823 587E80.266 9398776 387 21.488 5

27 | 116 58 45.79 a 2.80 -2.530 7.829 -3.990 587688.521 9386B7FT.220 21.21% [}

28 | 115 56 25.79 6.8 6.60 -2.452 5.921 -2.885 58Y686.6123 | 9396778.325 21.293 s

29| 113 11 55.79 5.4 6.18 -2.059 5.679 -2.434 587686.361 9396778 776 21686 8

an | 112 22 1= 77a o] 5 =0 _n7Eo 2 208 1 nons Es7mRe7 age | a2ar7en ons | 99 ao= a ]
W 4 b % MDET & CROSS { POLIGON £ HIT POLIGON 7 I< >
Read! UM

Gambar 4.8 Tampilan perhitungan koordinat Z
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D. Penggambaran

Proses penggambaran menggunakan seperangkat komputer. Dibantu dengan

beberapa perangkat lunak (software), diantaranya :

a. PCLP (Plan,Cross section Longitudinal Profil Program ) suatu program yang
digunakan untuk menampilkan gambar long dan cross dari data excel yang
telah dihitung.

b. Auto Cad Map 2008 Merupakan program yang sering digunakan untuk
keperluan pembuatan gambar atau desain, baik dalam bentuk 2 dimensi

maupun dalam gambar 3 dimensi.

2. Penggambaran Titik Poligon dan Situasi Menggunakan Autocad Land
Deplovment ( Ald )
Autocad Land Deplovment ( Ald ) Berbasis program pada autocad, Namun
lebih diarahkan untuk dapat mengaplikasi dalam mengolah pemetaan dan
dasar-dasar pekerjaan sipil rekayasa.
Setelah program autocad Land Devlopment dijalankan maka dapat dilihat

pada monitor tampilan Gambar 4.9
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O rar 1 E S e e e R D DA A SIS (T P =1 E3
Lines/Curves  Alignmer els  Labels i Ireuiry i & ox
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A

MIRP G

a
37.77.1.30 . 0.00 SHAP GRAID| ORTHO| [FOLAR [OSNAR [OTRACE LwT| [MODEL
i L) R [F=) | 2 winamp 524 (23 bab 1-2 pak yad| 1] BABS 3 [Compatibility . P AL eme aM

Gambar 4.9 Layar yang tampak pada program ALD

a. Membuat File Baru

Setelah program ALD dibuka akan tampak tampilan seperti Gambar 5.0 tahap
pertama yang harus dilakukan adalah membuat file baru dengan membuka open
new file hal ini dapat di lakukan dengan mengklik pada toolbar atau menu bar
sehingga pada layar monitor terlihat terlihat tampilan pada layar yakni membuka
kotak dialog New Drawing Project Base selanjutnya untuk membuat direktori atau
folder baru ( project path ) nama gambar ( Drawing Name ), file dapat dilanjutkan

dengan cara mengetik atau menggunakan file yang sudah ada.

INes s e sl o ye i as el L_E
Ciraweing HMams=

M ame: pol kp

Froject and Cirawing Location

Froject Path: C:wLand Projects 2004
FProject Mame: bb
Ciraweirng Path: C:wLand Frojects Z004%bbduwegh.

[ Filter Project Listk. . ] [ FProject Dietails. .. ] [ Create Project. .. ]
Select Draveing template Prewisws

acad -Mamed Plot Styles. dywat

ED acad. dwat

ED acadlSO -MHamed Plot Stules. dwat

ED acadiza. dwat

B AMNS A [portrait] -Color Dependent Plot S

e B Tt T SRS T Sy Ay [P U S U T

[ Show sub falders
[ (] ] [ Cancel ] [ Help ]

Gambar 5.0 Layar dan nama proyect ALD
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b. Mengatur Format Data Base Titik
Setelah selesai membuat file baru yang akan di akhiri dengan klik OK (Gambar

5.0), kemudian muncul gambar 5.1 kemudian klik OK

Cresiis Mol Liifalisiss a
Project: POLLS
Faint File:  c:\and projects 2004%poll&heogohpaointz. mdb

Paint Dezcription Field Size:

Faint Hame Field Size:

Uze Paoint Mames: ]

| ok | [ Hep |

Gambar 5.1 Kotak dialog project details

Komputer akan memprosesnya, kemudian muncul gambar 5.2 untuk melakukan

seting penggambaran secara bertahap, perhatikan hal — hal berikut

- -
| Mrojaen Rioisi) s a
(B Irmitial S ettings for Mew Drawings
M Frotobppe: Drefault [Meters] I:I
Frg
Proj Project Path: C:hLand Projects 2004% j
| Froject |nformation
Froj
M ame: PoOLY
Dira
D escription:
Sel
|i F.evwaords:
E
|i Diraweirng Fath for thiz Project
E =3 Project "'DWG' Folder
IC e
©_» Fired Path
|: —
|

[ Ik ] [ Cancel ] [ Help ]

Gambar 5.2 Pembuatan data base titik
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I
s NioadSethnee E‘

Path: C:\Program Files\Land Desktop 200440 atabsetuph

Load a Drawing Setup Profile

Prafile Name: [ iew ] [ Load ]

100, zet (Imperial, 1" = 1007
i20.get [Imperial, 1" = 207
id0zet [Imperial, 1" = 407
iB0.zet [Irmperial, 1" = 50"

m000 zet [Metric, 1 2000]
meal set [Metric, 1: 260]
mB00.zet [Metic, 1 500)

Step 1: Load Settings.

Thiz step allows pou to load a
pre-zet collection of Drawing
Setup parameters.

e

Gambar 5.3 Penyimpanan parameter

Pilih Skala 1:1000, kemudian klik Next, secara otomatis komputer sudah berskala
1:1000 sehingga unit linier = 1m selanjutnya akan muncul gambar 5.3 adapun
yang akan dillakukan pada kotak dialog ini adalah :

[ BNits ﬂ‘
Linear Lnits Dizplay Precizion
) Feet Linear: 3 E
(#) Meters Elenaticr: 3 E
Angle Units Coordinate: 3 E
(#) Degrees Angular: 4 E
() Grads
Samples
Argle Display Stvle Distance: 0.123m
- i (%) Bearings E lee atiom: 85.123m
Step 2@ Unitz and Precizion.
@ Select a measurement spstern, an ) Morth Azimuths Coordinate: ==1779123

angle display format. and the

numbeer of digits bo the right of the (2 South Azimuths Angle: 515-12-34E

decimal point

[ Cancel ] [ < Back " Mesxt = ] [ Finizh ]

Gambar 5.4 Setingan unit

Pilih meter untuk satuan linier dengan 3 digit decimal, degree untuk satuan sudut

dengan 4 digit (sampai second), North Azimuth arah utara gambar, elevasi dengan
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presisi 3 digit decimal, kemudian klik next, setelah itu akan muncul kotak dialog

untuk pengaturan skala seperti pada Gambar 5.4

[ BSeale

E1

Step 3 Scale and Shest Size.
@ Select horizontal and wertical

Dirawing Scale

Horizontal Wertical

1:100 1:1

1:200 1:5

1:250 1:10

1:600 1:25

1:50

1:2000
1:10000 1:200

Custorn Customn

Custom Scales:

[For 1:200, type 200.0.]

Sheet Size

210w 297
297 w420

241 « 1183
Custom

Custorn Sheet Size:

scales, and the paper size Height:
AutoCAD will zoom the display to Horizontal: “ertical: aidth:
the new drawing limits. idth:
[ Cancel ] [ < Back " Mesxt = ] [ Finizh ]

Gambar 5.5 Skala Gambar dan Ukuran Kertas

Disini dilakukan pemilihan skala misal skala horizontal 1:1000 skala vertical

1:100 serta pilih ukuran kertas, setelah dipilih klik Next sehingga muncul gambar

5.5

a!

Step 4: Coordinate Zone.
Select a coordinate sypstem for
pour drawing, using State Plane
Coordinates or any other
pre-defined coordinate spstem.

Categories:

Ayevailable Coordinate Spstems:

Mo D atum, Mo Projection

Mo Datum, Mo Projection

<] W
Selected Coordinate Spstem
CS Code:
Drezcription: Mo Datum, Mo Projection
Frojection: Unknown projection []
Craturn: Unkrnown D atum []

[ Help

] [ < Back ”

Mest> | [ Finish

]

Gambar 5.6 Setting Datum dan Sistem Proyeksi

Kotak dialog gambar 5.6 ini dapat digunakan untuk memilih datum yang akan di

pakai bila gambar peta yang akan dibuat dikaitkan dengan sistem proyeksi

tertentu ( misal pemilihan datum yang sesuai dengan zone pemetaan setempat/satu
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Negara). Tetapi bila dirasa cukup menggunaan sistem lokal saja, maka biasanya

dilewatkan dengan Klik Next

| I o iz irig

Step 5 Basge Point and Morth
@ Fiotation.
Select a baze point and tie it to a
gpecific Morthing and E asting.
Then zpecify the rotation angle of

vour drawing

B aze Paoint
e |
Y: 0.000

Marth Rotation [Clockwize From “Wertical]
() Defing By Paints

() Aangle: 0.o000

Points Represent

Marthing and E asting
Morthing:

E azting:

[ Help

] [ < Back ][

Mewt > ] [

Firizh

]

0.000
0.000

Gambar 5.7 Arah orientasi peta

Setelah muncul kotak dialog serta gambar 5.7 dilanjutkan dengan menyeting arah

orientasi peta, tentukan titik pusat koordinat sebagai titik dasar dengan memilih

sistem X, Y atau North Azimuth, easting pilih arah perputaran sudut searah atau

melawan arah kalau sudah klik Next.

|H.'J'ef_'[ Gyl

Step B: Test Styles.

Load a zet of pre-defined text
zizes and styles into pour
drawing. Then select one az
your default.

Load Text Stules frorm & Style Set

Path:

Browse ...

C:\Progran FilezhLand Dezktop 200450 ataszetuph

Style Set Name:

Styles In This Set:

e fraction. stp 2k =
lerop.stp ahdkd
AkAr
mileroy. stp Bkdtd
paint. stp Ehdrd
Thikd
b
Shabd
10bAR
12b4b4
144 =
Hep | [ <Back |[ MNew> | [ Finsh |

Select Current Stule

Standard
2mm
3mm
4mm

G
7
Smm
ram
10rmm
12mm
T4mm
1Ermm

Gambar 5.8 Setting text style
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Pada Gambar 5.8 dapat dilakukan pemilihan text style, misalnya Klik Next
standar, dan klik Next Gambar 5.9 digunakan untuk memilih border gambar, atau
langsung saja klik finish.

| [ REOT By a

Border Selection

) Line () Unscaled Block () Scaled Block (#) None
Border Line Custorn Block
Lire “width: Path:
Left b argin:
Right targir: Block Mame:
Top kargin: I:I
Bottom kargin:
Step 7 Border or Title Block.
Select a zimple barder or a
complete title black. and scale it
to fit wour sheet size. When pou
click "Mext", AutaCAD will insert
the border into your drawing. D

Hep | [ <Back | Mews» | [ Finish

Gambar 5.9 Setting Border

Firisil E3
Tou hawve zpecified the following zettings for this drawing:

Uitz and Precizion
Linear unitz ... METRIC
Angular unitz .. . DEGREES
Apngular tppe . AZIMUTHS
South azimuths ... OFF
Linear precizion ... 3
Elewvation precizion ... 3
Coordinate precizion ... 3
Angular precizion .. 4
Scale and Sheest Size
Horizontal zcale ...1:1000
Wertical scale ... 1:100
Sheet zize ... 594 mm = 841 mm
Coordinate Zone
Mo Datum, Mo Projection
Unknowvn projection []
Unknowven Datum []
Orientation
Basze Point >4 and ™ ... 0.000, 0.000
B aze Point Morthing and Easting ... 0,000, 0.000
Forth Rotation ... 0.0000 degrees=, clockwize from wertical
Text Styles
Style zet ... MILLI
Current ztyle ... Bhibd
Border Style ... MOME

(<] E

Gambar 6.0 Kotak Konfirmasi hasil settingan
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Kotak konfirmasi (Gambar 6.0) akan muncul dan merupakan konfirmasi terhadap
tahapan setting yang telah dilakukan. Kemudian klik OK bila disetujui dan layar
ALD akan kembali seperti awal .

Dengan demikian seluruh penyetingan rencana gambar sudah selesai termasuk
nama gambar, nama file baru, direktorinya, arah orientasi, dan arah putaran sudut,

sehingga dilanjutkan dengan penggambaran peta site plant maupun gambar

perencanaan teknik lainnya.

A
%
=
H

Ea
MHIES:

AIKNP GBS

Gambar 6.1 Memasukkan data titik ukur
Kemudian tampak pada layar tampil seperti gambar 6.1 untuk memasukkan

(import) data. Dari file notepad ada cara yang diperlukan sebagai berikut.

- =] 2
= ~| ]
E|s =\
s Sk

- ~ | ¥

5 2%

= | B
H| |~ (DN
ile

> | -

=] B |
= “wica

. AP

e il

= EIE

A s

SHAP| GRID ORTHO! [POLAR [OSMAR |OTHRACK LWT| [MODEL T - |
w1 HIWANG PULIPAN, . (y bab 1-2 pak yach ] BaBs 3 [Compatibity . [T e o S sz am

Gambar 6.2 Format manager
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1. Penggambaran Longitudinal Section dan Cross Section

Pada proses penggambaran Longitudinal Section dan Cross Section menggunakan
perangkat lunak PCLP (Plan,Cross section Longitudinal Profil Program ).

PCLP adalah suatu program yang digunakan untuk menampilkan gambar long
dan cross dari data excel yang telah dihitung. Langkah — langkah yang dilakukan

adalah sebagai berikut :

e Penggambaran longitudinal.

Proses penggambaran menggunakan seperangkat komputer. Dibantu dengan
beberapa perangkat lunak (software), diantaranya program autocad 2008, dan
Pclp. Autocad merupakan program untuk menggambar sedangkan Pclp ( plan
cross section and longitudinal profile program ) adalah program untuk
menggambar penampang memanjang dan melintang.

A. Masukkan data ( entry ) kedalam Microsoft excel

ES Microsoft Excel - LONG LAMTIM-L

Ed) Fle Edit Vew Insert Format Tools Data Window Help - -8 x
DEHRS @& TVE| & G@®E-F ® = -2l %P - @
Arial -1 - B I U =T n > WM EE| S A
B8 - A PINTU GBKR

A E] = [5] E F [ H 1 J K C 0] ] [e) =
1 EXISTING OF LONGITUDINAL SECTION
2 =
3 Skala Horizontal [1000_|Skaia vertical 00 Cle
4 Jumlah Lembar i
5
6 Jumlah Station 23 Jumiah Bangunan 11
7 No_1 Station Distance | Dis. Cum| _¥(lef) | Y(Right) [River Bed] O.G.L No. [Dis. G ma Bangunan
5 | FINTU GBRE [ 0] 100,198| 100,178 99.654| 99,654 FINTU GBRR
B T o 30|77 98,935 Ta8.926| Ta7.ais| 67815 323|Gorong2, P=3m
10 i 91| i00,138| 99,875 97.483[ 97,483 &6, ng-2 FZ3m
11 E 57| 986a1| T98854] 47 303|§7,303 41 ng-2, F=3m
12 G k] 470.5| T98,030| 98,342 97,047 97,047 a5
13 4 & 234 97,174 797,327 T96,365| 96,365 i707
14 5 iz 359 96,735| 96,735 95817 95,817 1348
15 i} q 455 865,51 &5.404| 95 430| 65.430 B 1858.9
15 7 A 559 95,00 8589785077 95,077 8474 48 ng-2 FZ3m
17 i &g, B4, EEXCE] EELRE] B0 54,50 48] 1838 55| Sorong 3, FSEm
13 i ] 758, 94,85 64,857 4384 4 4] 74667 65 Box
19 ES 75, §4,38 G435 X5 93,59
20 o0 75, 94,350| g4 4 27 93,37
21 55 ; 65578 3 75 5575
22 i z 85558 65 B 51,87
23 & iz 65, 75565 45 57,48
24 40, 8, §9,G45] 6, SBG] 6,55
25 REGN EX &4, 75664, 558|657 586
26 Vi BS54 54,55 ] 53 KcE!
27 g = 554 6,75 G 6,58 356
28 g &, 5955 85,56 &0, #9106 08
29 i RELH 8380 69,05 L) 88057 657
30 i s G070 8588 ] #7477 Fral

@§ 5AB II - Microsoft.... B Microsoft Excel -L...

Gambar 6.3 Entry Data Longitudinal



B. Buka program Pclp, pilih long profilL_,,. existing, pilih pembawa.

Lembar ke : s/d  Lembarke: |1

Pembawa | Pembuang ancel |

icon Jaya - DDC C

| 26/02/2009 22:52
Df BABTIT -Mi... AL Plar

Gambar 6.4 Setting Data Excel

C. Simpan data tersebut, setelah itu buka program autocad 2008.

@ in: [ L3 My Documerts

b Cybertink
S My Music
(23 my Pictures

[k My Playlists

File name: [Resay B Kr2

Save as type: | Seript = ser)

26/02/2009

Gambar 6.5 Penyimpanan Data Di Pclp

62
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Hasil Penggambaran :

a. Menampilkan Gambar Long Section
Buka program Auto Cad Map 2008, kemudian ketik *.scr pada command form

lalu pilih file yang telah di simpan menggunakan PCLP, seperti yang terlihat pada

gambar.

BH autocap 2008 - [Drawingl.dws]

E File Edit wiew Insert Format Tools Draw Dimension Maodify Express ‘Window Help Tupe a question far help 2%k - Fx
DRE 23D =0t s £- FUEQ RFHER G B [ 20owwgraasion  ~|&E w42 0l dl 6l Al
AFFLETE vz € 5 | W ByLayer [ ByLayer [] [ Bylaysr v ByColor
A standad [v] | standerd \v| @ | standand [v] 8] standad 2

P &

| s

Vol A

i ke &

o= 83

P +

® 9 9]

AR =

~ 2N B [

1P gt P

=g s

M2 = i

| = = -

] -l - 1= | = =) =)= -] =]

| o = ) (]

= X I X X X e

o= = r

7 @ = ‘t. 3

kA =] Y

A A

WLy

il x

x 4 4 » b Model [/ Lapoutl § Lawout2
[Lll/Center/Dynamic/Extents/Previous/Scale/Uindow/Object] <real times: e (]

5
Command: &lm] (2]
924,447, -246.8231,0.0000 | SNAR GRID| ORTHO! [PoLan [oshaP [oTRacK [Ducs [y LwT [MODEL Annotation Seale: 11w 4 4 | o O
- Biling-Explorer Ver 4... % LAPORAN AKHIR t::l Document1 - MicrosoF. .. @ AutaCAD 2008 - [D:,.. @ Auto Dra... -

Gambar 6.6 Tampilan Long Section

1. Penggambaran Cross Section
Input data dilakukan melalui form excel yang telah tersedia. Tranfer file dilakukan

untuk transfer data menjadi script file.
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1). Buka folder PCLP pilih file cross ogl seperti pada gambar.

& pCLPp = [= ]3]
Bils  Edt  wiew Favertes Tools  Help ar
Qoack - €D [T D seweh [y Foiders

v Bs

Adees [0 petp
Fold

W

D sMiNAR L
@ L mASTER
oG

Gambar 6.7 File Data Cross Ogl.

2). Kemudian pilih lembar (sheet) untuk mengatur skala dan jumlah lembar .

ft Excel - Cross_ogl [NEET
i) Fle Edt  Wiew [nsert  Format Tools  Data  Window  Help Type a question forhelp < o @ X
EE = WS A= NN e =N N R AN RN

3= iz - Pa- A -

|| bl 4% 130 %
e -0 - B LU SEEE]S % 0 W AR B
120 - i3
A | B I C [ D] E | F [ S | H I [ J [ K | L B

| 1 |Cross Section Data Setting
2 |
|
| 4 |Plot Gambar Cross Section Scale
| 5 |Cross section MNo Scale Yertical
| 6 | s/d
| 7 |Cross Section Mo Scale Horizontal :
N
o |
| 10 |Jarak Koordinat dan Sheet
| 11 |Jarak Koordinat > Gambar/lembar

12
| 13 | Jarak Koordinat ¥ 200 Sheetlembar
| 14 |
s Insert Drawing
| 16 |[Frame dan Form Drawing
| 17 |Frame Drawing : |D'\Data\Frame7Cr055 clig \

18
| 19 |Form Drawing : DvDatanForm_Cross. dwg |
20 1
[21]
22
23 |
|24 | 1
25 |

26 0

27 ]
TR v\ Setting 4§ DataPlan 4 DataOGL { Desian £ SD-Tehing { DataDesign 4 area / < | >
Read: UM

Gambar 6.8 Setting skala dan jumlah lembar pada Data Excel
3). Lalu pilih lembar (sheet) data ogl kemudian masukan data Masukkan data
(entry) lalu disimpan. Data yang dimasukan adalah nama titik jarak dan

elevasi.
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rosoft Excel - Cross_ogl

Elle  Edit view Insert Format  Tools Data  Window  Help Type 2 question for help -5 x
AR A T AN TR 2 T L AN I i
- B r O] | 3 % » &8 5%
L23 - A
2 [ s [ e [ 5 [ € [ F [ 6 [ wn [ T [ = w L ™ N = P = r A
1_|Cross Section Data Sheet -
| 2 | Project Hame : Sample
Mo. | mame | [ mee [ 1 [ =2 1T = T & 1T s T & A ) E] 10 11 [ 12 13 14
| 5 | Elv. Min H -18.85 -16.16 -13.87 -11.38 1073 -8.80 -6.60 -B.18 -2.52 0.00 1.60 597 1078
| & | 1 1 21.215 hd 2383 2347 2283 21.85 21.49 2122 21.29 2169 2259 2375 2366 2277 2249
Datum | Remark
13
Elv. Min H -20.20 -12.40 -10.891 -9.51 T2 -6.92 673 0.oo 320 5739
2 s2 20849 Al 2384 21.99 21.34 20.85 2117 22339 21.98 23.27 2305 2227
Datum Remark
10
Elv. Min H -22.89 -15.20 1220 -10.88 872 -6.74 -4.56 n.oo 760 1040
3 S3 20.865 Al 2342 2302 23.04 21.02 2086 2116 2205 2313 2277 21.91
Datum Remark
10
Elv. Min X -25.60 -16.80 1338 -11.92 -10.35 -B.25 -5.38 -3.38 0.00 AT 8.76
4 Sa 20.799 d 2373 2319 2182 21.08 2080 2050 21.70 2282 2355 2278 2208
Datum Remark
1
Elv. Min X -34.40 1772 -13.55 -11.48 -9.54 -7.40 -6.27 n.oo 5.80 7E0
s =) 20.547 d 2358 2212 21.55 20.81 20.55 2072 2202 23.59 2318 22.08
Datum Remark
10
Elv. Min X -26.76 -18.35 -12.93 -10.60 -8.87 -7.52 -6.33 -4.16 0.00 558 8.7
=] SB 20470 d 2375 23.28 21.32 20.51 20.47 2053 214 22.46 2384 2345 2284
Datum Remark
1
Elv. Min x -30.55 -10.54 -9.59 751 -5.35 -4.57 0.00 559 819 2500
r =1 19.942 d 2484 21.11 2055 19.84 2053 2145 2258 22.23 21.71 21.72
Datum Remark
10
Elv. Min x -17.59 -11.07 -8.89 Rl -B.32 -4.97 0.00 14.20 2359
8 S8 19.911 d 21.84 2049 19.91 20189 2087 2162 22.33 22.35 21886
Datum Remark
E]
Elv. Min x -38.00 1232 -10.92 -8.82 548 -B.63 -4.38 n.oo 579 2799
a =t:] 19.937 hd 2208 2060 2043 19.84 2089 2004 21.42 2225 2208 2229
Datum Remark
0
3308 | 838 | 1280 1202 | 1048 | 882 77T 525 000 619 1438
10 =10 == 21.73 21.89 2075 19.86 19.86 20,08 20.55 21.42 2239 2223 21.08 ol
W« v wf\ Setting £ DataPlaf ) DataOGL { Qesign ¢ SD-Tebing /4 DataDesian { Area 1< I I >
Read: UM

Gambar 6.9 Entry Data Cross Section.

4). Buka program Pclp, pilih cross section lalu existing lalu ok!

R Plan, Cross Section and Longitudinal profile Program

Frogram  Plan Long. Profile  Water Level Help

Draft Design

Design

Plor Pada AutoGad

Cross Section Ma.

Jarak Koordinat dan Sheet

Jdarak ¥ [B00 [+ =1

T

Jarak v : [200 I

= |

Mippon Koei - Tricon Jaya - DDC Consultants. Frogram by Abimanyu 2 Supramudiyo

Cancel |

1171072007 8:16 PM

Gambar 7.0 Setting Data Pclp.
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5). Simpan data tersebut, setelah itu buka program Autocad map 2008.

aaaaa = = = cF E-

File name: |crass section

Save as tupe: [ Seript m.sen

iz

|
g g
§ 3

Nippon Koei - Tricon Jaya - DDC C Program by Abimanyu & Supramudiyo 10/6/2007 | 11:23 AM

Gambar 7.1 Tampilan Export.

Hasil Penggambaran :

b. Menampilkan Gambar Cross Section
Buka program Auto Cad Map 2008, kemudian ketik *.scr pada command form
lalu pilih file yang telah di simpan menggunakan PCLP, seperti yang terlihat pada

gambar :

EH Autocap 2008 - (brawinet .dwe =
[ File Edit Wiew Insert Format Tools Draw Dimension Modify Express Window Help Twpe 5 question for help L -%x - 5%
DREH 2AD £506 » £ FRLAA RFERADY B [[2oomosmoson  [v]58 |02 a3 al ol al 4
=Co® BEo = e m| | (Wil ~]] Bulever v | Bulewer  [v| BuColer
| standard [v] wef| Standard [+] &= | standard [~ 2| standad {l”

ok

|

FPEIC+ Bk

il
={
i)

\
1
ERREIE

[>EPRE - &0 0LOONT0LNN

-
i
I—BX

47 ATr THTy Model  Layoutl { Lapout2 [/

NIKP 3dOB-HITZPOWO EAST]

J-!lcnxumsnd: Specify opposite corner:
|commana:
sMaF| GRID| ORTHO|[PoLer [osmep [DTRacK [oucs [DvM LwT| [MODEL

= Biling-Explorer ver 4. B LAPORAN AKHIR T Document - Microsof.. .

Gambar 7.2 Tampilan Cross Section



3. Pengunaan Auto Cad Map 2000i

Merupakan program yang sering digunakan untuk keperluan pembuatan gambar

atau desain, baik dalam bentuk 2 dimensi maupun dalam gambar 3 dimensi.

c. Menampilkan Gambar Titik Poligon Dan Detalil

Sebelum dilakukan proses penggambaran terlebih dahulu dibuat layer-layer pada
autocad yang berfungsi sebai pembeda lapisan gambar sehingga mempermudah
dalam penggambaran dan proses editing. Langkah-langkah pembuatan layer

adalah sebagai berikut: Klik format pada toolbar kemudian pilih layer maka akan

tampak kotak dialog berikut ini:

¥ | ayern Properties Manager

M armed layer filters

Show all lapers

Current Laper: Saluran Drainase

I Ireeert Filker.

P v

D elete

=~ I Appl to Object Properties toolbar.

Current

Show details

Save state...

Restore state. ..

MHame

| on | Free=e__ |

| calar | Linetupe

Lineweight

Plat Skl | Plat

e hite Eontinuous

D efault

Oiefpoints
Yalan & Jembatan
POLIGOM

S aluran Drainase
TITIK DETIL

SJe) e e

. ihite Eontinuous
m 15 Continuous
m Fed Continucous
0 Cwan Continucus
m Elue Continuous

GOLALD
bhELELT

& Total layers & Lapers displayed

DOk

D efault
D efault
D efault
D efault
D efault

Cancel

BOGDEE

Help

Gambar 7.3 layer properties

Setelah pembuatan layer, kemudian buka gambar dari hasil konversi

mengguakan Autocad Land Deplovment(Ald), seperti yang terlihat pada

gambar.
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AP =B s £~

Type a question for help

FUEA RFERED B | D omngtamoaon  [v|B2 || 0 0 il ol 4l g

22| U 0% UM countu 05 =25 | & sm v| ] sttt [ @[ stancan v| & stndad v
./ &
N 7 @
& : 4
O &
o= ete
20 +
80 0
A48 =]
Rﬂ ~ [\
=y < -
b o =5
o 0
,L{ : -
® m r
g @ o
M
A A v W
Z ®
) 5
o %

4] 4/ » DI\ Madel ; Layout] / Lapout2
Comweand: COMMANDLINE F\%

C ez :

557917 554, 5545803124, 0.000

[(]lm\ [)]

Annctation Seale 11000000 & f g

SNAP| GRID) ORTHO| |POLAR |OSMAP |OTRACK. [DUCS m LWT |MODEL

% Hitung

Gambar 7.4 Tampilan titik Poligon dan detil
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